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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ َ

 ĩ = ٳ يْ؍ ai = ٲي i = ٲ َ

 ũ = ٲ وَْ au = ٲو u = ٲ َ
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C. Ta Marbutah  

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃَجميلۃ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرَّ

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

  



viii 

 

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah  

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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MOTO 

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang menjadi penengah (washathan) agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu” 

(Qs. Al-Baqarah ayat 143) 
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ABSTRAK 

Melda Anggia. 2024. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan 

Karakter Moderat Bagi Siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten 

Sumedang 

Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M.Pd 

Kata Kunci : Strategi belajar mengajar, Guru PAI, Karakter 

Moderat 

Karakter moderat merupakan sikap atau perilaku yang dimiliki 

oleh seseorang untuk bersikap menghargai dan menghormati orang lain 

(bertoleransi). Strategi merupakan langkah- langkah untuk mencapai 

apa yang telah direncanakan. Pendidikan Agama Islam merupakan 

pendidik yang mengajarkan pendidikan yang berdasarkan atas nilai- 

nilai Islam.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

strategi guru PAI dalam menanamkan karakter moderat bagi siswa 

SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang?; (2) Bagaimana implikasi 

guru PAI dalam menanamkan karakter moderat bagi siswa SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

(1) Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam menanamkan 

karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang; 

(2) Untuk mendeskripsikan implikasi guru PAI dalam menanamkan 

karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang. 

Kegunaan penelitian ini  

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research, di mana 

peneliti langsung turun kelapangan untuk mengetahui fenomena yang 

terjadi, peneliti mengamati strategi guru PAI dalam menanamkan 

karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Strategi guru 

PAI dalam menanamkan karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang ini menggunakan strategi Problem Based 

Learning (PBL) yang mana Strategi tersebut dilakukan dengan diskusi 

mengenai permasalahan yang diberikan oleh seorang guru, dan secara 

tidak langsung strategi ini akan membentuk siswa memiliki sikap 

moderat dalam dirinya, salah satunya yaitu toleransi; (2) Implikasi guru 

PAI dalam menanamkan karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang adalah siswa yang saling menghormati dan 
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menghargai terhadap ke empat kelompok agama, diantaranya NU, 

Muhammadiyah, Persis, dan LDII, interaksi ke empat kelompok 

tersebut sangat terjalin dengan baik dan harmonis karena mereka 

memiliki tiga fase, di mana fase tersebut menyesuaikan dengan kondisi, 

yaitu ada fase individu dengan individu, individu dengan kelompok, 

dan kelompok dengan kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan nilai- nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia, dan lingkungan agar terwujud dalam pikiran, 

sikap, perkataan, perbuatan yang berdasarkan norma- norma 

agama, hukum, budaya, dan adat istiadat.
1
 Karakter secara 

khusus merupakan nilai- nilai yang khas di mana mengetahui 

nilai kebaikan, yang terwujud dari dalam dirinya yang akan 

muncul dari suatu perilaku. 

Moderat atau moderasi merupakan inti ajaran agama 

yang sangat relevan dengan keragaman semua aspek, baik adat 

istiadat, suku, dan agama bangsa itu sendiri.
2
 Moderasi 

seringkali di hubungkan dengan Islam yang ramah pada alam 

sosial, karena moderat adalah pengambilan tempat di tengah 

yang tidak condong ke kanan, maupun ke kiri. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa moderat merupakan wujud 

nyata dari dua tarikan Islam yang ekstrem yang mana tidak 

condong ke kanan, ke kiri, tidak menyalahkan, dan tidak 

menyatakan paling benar sendiri.
3
 

Dengan demikian karakter moderat merupakan sikap 

atau perilaku yang mana tidak memihak pada satu arah saja, dan 

karakter moderat ini perlu di tanamkan dalam suatu pendidikan, 

terutama di sekolah yang mana dilakukan pada saat 

pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru di sekolah tidak akan luput dari penanaman 

karakter kepada siswanya, karena pada kenyataannya dapat 

                                                             
1 Samani, M dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 43. 
2 Darlis, “Mengusung Moderasi Islam Di Tengah Masyarakat Multikultural”, 

Rausyan Fikr 13, 2017, hlm. 226. 
3 Abd Hannan, “Islam Moderat dan Tradisi Populer Pesantren: Strategi 

Pengautan Islam Moderat di Kalangan Masyarakat Madura Melalui Nilai Tradisi 
Populer Islam Berbasis Pesantren”, Jurnal Sosiologi Dialektika No, 2, XIII, 2020, 

hlm. 152. 
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dilihat bahwa bangsa Indonesia sudah mulai luntur akan nilai- 

nilai budaya yang di junjung tinggi dan berpengaruh terhadap 

perilaku sehari- hari.
4
 

Karakter moderat sangat penting bagi siswa terutama 

dalam kehidupan sehari- hari, karena jika mereka pada 

lingkungan yang harmonis dan damai maka mereka akan 

mengembangan perilaku dan pikirannya denagan baik, Karakter 

moderat tidak hanya berkaitan dengan masalah salah atau benar, 

tetapi bagaimana kebiasaaan siswa dapat menerapkan kebiasaan 

berperilaku moderat dalam kehidupannya, sehingga siswa dapat 

mempunyai kesadaran dan pemahaman yang tinggi untuk 

menerapkan perilaku moderat dalam kehidupan sehari- harinya. 

Di SMP N 2 Ganeas ini yang di mana sebagian siswa 

masih terlihat berperilaku condong terhadap satu arah saja yang 

di mana perilaku tersebut tidak mencerminkan karakter moderat 

yang seharusnya.  Oleh karena itu di perlukannya strategi atau 

cara agar siswa memiliki perilaku moderat yang nantinya akan 

berguna bagi dirinya.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukannya 

peran guru, salah satunya guru PAI, karena guru PAI memiliki 

peranan penting dalam penanaman karakter moderat ini. Guru 

PAI di pandang sebagai teladan bagi peserta didik yang moderat 

terutama dalam menyampaikan ajaran agama sehingga nantinya 

akan terwujudnya karakter moderat yang diinginkan. Peran guru 

PAI sangat diperlukan karena seorang guru bukan saja bertugas 

untuk membagikan pengetahuan kepada siswa juga bertugas 

untuk membentuk karakter dalam diri siswa, khususnya 

karakter moderat.
5
 

Berdasarkan uraian diatas maka penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian dan membahas permasalahan tersebut. 

                                                             
4 Nur, I, R., “Implementasi Pendidikan Karakter di SD Muhammadiyah 2 

Tulangan Sidoarjo, Skripsi (Jawa Tengah: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 

2018), hlm. 1. 
5 Andi Minarni dan Hasanuddin, “Peran Guru Agama Islam dalam 

Menanamkan Moderasi Beragama”, (Bacaka: Jurnal Pendidikan Agama Islam, no. 1, 

I, 2021), hlm. 68. 
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Dengan demikian, dalam skripsi ini penulis mengambil judul 

“STRATEGI GURU PAI DALAM MENANAMKAN 

KARAKTER MODERAT BAGI SISWA SMP N 2 

GANEAS KABUPATEN SUMEDANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam hal ini penulis 

menarik rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam menanamkan karakter 

moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten 

Sumedang? 

2. Bagaimana implikasi strategi Guru PAI dalam menanamkan 

karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten 

Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari rumusan masalah diatas penulis 

memaparkan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi Guru PAI dalam 

menanamkan karakter moderat bagi siswa SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi strategi Guru PAI dalam 

menanamkan karakter moderat di SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dapat mampu membagikan persepsi dan 

pengetahuan yang bersifat teoritis. Bermanfaat untuk 

memberikan kontribusi terhadap kajian strategi dalam 

menanamkan karakter moderat siswa di SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini mampu memberikan manfaat pada program 

yang telah dijalankan yang berhubungan dengan strategi 

penanaman karakter moderat bagi siswa di SMP N 2 Ganeas 

secara langsung. 
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E. Metode Penelitian 

Dalam pengertian secara sempit metode penelitian 

adalah pelaksanaan penelitian yang dilakukan dilapangan, yang 

mencakup cara dan teknik pengumpulan data, cara dan teknik 

pengumpulan sampel, dan teknik yang diperlukan untuk 

menganalisis data. Sedangkan pengertian metode penelitian 

secara luas adalah penjabaran, penyampaian, dan pengkajian 

mengenai metode-metode ilmiah yang dilakukan dalam 

penelitian. 

Metode penelitian sangat erat kaitannya dengan 

langkah-langkah, teknik, alat, dan rancangan penelitian. Metode 

penelitian menguraikan beberapa penelitian yang melingkupi 

langkah yang ditempuh, waktu yang dihabiskan, sumber data, 

dan dengan seperti apa data penelitian didapat dan dianalisis.
6
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian adalah jenis penelitian 

field research atau dapat disebut dengan penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang penelitinya terjun secara 

langsung mengamati dan mencatat fenomena yang terjadi.
7
 

Dalam hal ini, lokasi yang dipilih untuk tujuan penelitian 

oleh peneliti adalah SMP N 2 Ganeas di kabupaten 

Sumedang. Peneliti bermaksud untuk mengamati strategi 

yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 

menanamkan karakter moderat kepada siswa. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang bersifat deduktif. Peneliti memperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Peneliti memilih 

pendekatan ini dikarenakan data penelitian yang diperlukan 

mencakup informasi tentang gejala fenomena pada suatu 

instansi yang peneliti ambil dari guru PAI di SMP N 2 

Ganeas kabupaten Sumedang. 

                                                             
6 Moh. Slamet untung, Metodologi Penelitian, Cet. ke-2 (Yogyakarta: Litera, 

2022), hlm. 108. 
7 Moh. Slamet untung, Metodologi Penelitian, Cet. ke-2, …, hlm. 215. 
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3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah 

SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang. Waktu 

pelaksanaaan dalam penelitian kurang lebih satu bulan. 

4. Sumber Data 

Penulis menggunakan data primer dan data sekunder 

sebagai sumber data dalam penelitian ini. 

a. Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung 

dari sumber primer itu sendiri, yakni data yang diperoleh 

oleh peneliti dikumpulkan oleh peneliti sendiri.
8
 Data 

yang diperoleh langsung melalui sumber wawancara 

langsung, yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang dan dokumentasi. 

b. Sekunder 

Data sekunder adalah data atau dokumen yang diperoleh 

dari orang lain dan bukan didapatkan oleh peneliti 

sendiri. Peneliti hanya menggunakan data yang telah 

dikumpulkan oleh sekolah, peneliti hanya dapat 

mencatat dan mengakses, artinya peneliti hanya 

memakai dan memanfaatkan data yang sudah ada.
9
 Data 

yang termasuk ke dalam data sekunder ini yakni 

meliputi profil sekolah yang data tersebut diambil dari 

arsip sekolah. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

teknik yang digunakan untuk mencari bahan dalam proses 

pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang 

penulis lakukan diantaranya sebagai berikut : 

                                                             
8 Luh Titi Handayani, Buku Ajar Implementasi Teknik Analisis Data 

Kuantitatif (Bidang Kesehatan), Cet. Februari 2023 (Jakarta: PT. Scifintech Andrew 

Wijaya, 2023), hlm. 14. 
9 Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, Edisi Revisi (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2009), hlm. 38. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah cara yang digunakan demi 

mendapatkan data tentang seseorang seraya melakukan 

hubungan secara langsung dengan menggunakan  tanya 

jawab dan tatap muka. Tujuan  wawancara adalah untuk 

mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang aspek 

kualitatif dari suatu masalah, dan untuk memberikan 

penjelasan tentang fenomena tersebut.
10

  

Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan 

kepada guru PAI, waka kesiswaan, dan dua orang siswa 

kelas VII, dua orang siswa kelas VIII, serta dua orang 

siswa kelas IX dari masing-masing kelas di SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang. Wawancara ini dilakukan 

dengan teknik wawancara terstruktur, yaitu 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sama kepada 

semua responden. Dari pertanyaan yang telah dilakukan 

oleh peneliti akan menghasilkan data terkait strategi dan 

implikasi guru PAI dalam menanamkan karakter 

moderat bagi siswa di SMP N 2 Ganeas Kabupaten 

Sumedang. 

b. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dimana 

peneliti langsung melakukan pengamatan pada pokok 

penelitian untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana 

aktivitas yang dilakukan.
11

 Jadi, metode observasi 

merupakan keterangan yang ditulis secara tersusun 

dengan cara mengamati secara langsung ke lapangan, 

guna untuk mendapatkan gambaran secara luas dan 

memperoleh data yang lebih banyak terkait strategi guru 

PAI dalam menanamkan karakter moderat pada siswa.  

                                                             
10 Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Non Tes, Cet. ke-1 (Malang: 

CV IRDH, 2018), hlm. 36-37. 
11 Ayudia, Edi Suryanto, dan Budhi Waluyo, “Analisis Kesalahan Penggunaan 

Bahasa Indonesia dalam Laporan Hasil Observasi Pada Siswa SMP”, (Surakarta: 
Basastra: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya No. 1, IV, 

2016), hlm. 36. 
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Objek penelitian ini dilakukan di SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang dengan mengamati proses 

didalam dan diluar kelas. Adapun proses di dalam kelas 

yaitu bagaimana seorang guru menanamkan karakter 

moderat kepada siswa, dan proses diluar kelas yaitu 

bagaimana seorang siswa mengimplementasikan 

karakter moderat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang didapatkan 

dari barang-barang tertulis, disini peneliti melihat 

dokumen tertulis, seperti buku, majalah, peraturan-

peraturan, catatan harian, dan lain-lain.
12

 Dokumen 

adalah catatan pribadi tentang peristiwa yang lalu, 

individu atau sekelompok individu, atau fenomena pada 

konteks sosial yang terlibat dengan subjek penelitian, 

karena situasi tersebut guna untuk mendapatkan 

informasi dalam suatu penelitian.
13

 

Dalam penelitian ini peneliti mencatat informasi 

tentang, sejarah singkat berdirinya SMP N 2 Ganeas di 

Kabupaten Sumedang, tujuan didirikannya SMP N 2 

Ganeas di Kabupaten sumedang, visi dan misi yang ada 

di SMP N 2 Ganeas kabupaten Sumedang, serta foto-

foto kegiatan pembelajaran siswa di SMP N 2 Ganeas. 

6. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperlukan oleh penulis untuk 

menjawab permasalahan terkait strategi seorang guru PAI 

dalam menanamkan karakter moderat pada siswa, maka 

pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

kualitatif. Menurut Miles dan Bubberman model ini terdiri 

dari tiga bagian yaitu:   

  

                                                             
12 Nova Nevila Rodhi, Metodologi Penelitian, (Bandung: CV. Sains Indonesia, 

2022), hlm. 121. 
13 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, Cet. ke-4 (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu penjabaran yang 

memfokuskan, menempatkan, mengelompokkan, dan 

melepaskan yang tidak digunakan, dengan kata lain 

reduksi data berarti meresume, meneliti aspek penting, 

dan memfokuskan pada aspek yang penting. 

 Dalam hal ini peneliti memfokuskan data pada 

guru PAI. Proses dari reduksi data ini didapatkan dari 

hasil wawancara guru PAI terkait strategi dan implikasi 

guru PAI dalam menanamkan karakter moderat pada 

siswa.  

b. Penyajian Data 

Miles & Huberman mengartikan penyajian data 

sebagai informasi mengenai suatu hal yang diuraikan 

berdasarkan permasalahan yang akan diselesaikan secara 

tersusun. Data pada penelitian kualitatif dapat diuraikan  

ke dalam bentuk bagan, penjabaran secara ringkas, 

flowchart, keterlibatan antar kategori, dan sebagainya. 

Pada tahap ini peneliti akan memberikan 

menjelasan tentang strategi yang digunakan oleh guru 

PAI untuk menanamkan karakter moderat pada siswa 

serta implikasi yang terjadi dari penanaman karakter 

moderat kepada siswa. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir 

yang dilakukan dalam suatu penelitian dan merupakan 

jenis penyajian yang utuh yang memerlukan fakta yang 

kuat dan konsisten dari penyatuan data. Maka peneliti 

dapat kembali ke lapangan untuk mendapatkan data, 

tetapi karena data hanya bersifat sementara maka 

kesimpulan dapat berganti jika tidak didapati fakta yang 

aktual dan mendukung dari data yang diteliti. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran penelitian ini, secara keseluruhan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagian awal berisi: 

Halaman luar sampul, halaman sampul judul, 

halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

2. Bagian inti berisi: 

Bab I Pendahuluan, Bab ini mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi 

teori, penelitian relevan, dan kerangka berpikir. Deskripsi 

teori berisi tentang strategi belajar mengajar, meliputi 

pengertian strategi belajar mengajar dan macam- macam 

strategi belajar mengajar. Kedua mata pendidikan Agama 

Islam, meliputi pengertian mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan karakteristik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Ketiga pendidkan karakter, meliputi 

Pengertian pendidikan karakter, landasan hukum pendidikan 

karakter, dan bentuk- bentuk pendidikan karakter. Keempat 

Moderasi beragama, meliputi Pengertian moderat beragama, 

landasan hukum moderasi beragama, karakteristik moderasi 

beragama, dan ciri- ciri perilaku moderasi beragama. 

Bab III Hasil Penelitian, Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Menanamkan Karakter Moderat Bagi Siswa 

SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang, yang berisi hasil 

penelitian, yaitu berisi profil lembaga dari tempat penelitian 

serta hasil penelitian dari rumusan masalah yang meliputi:  

Bab IV Analisis, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menanamkan Karakter Moderat Bagi Siswa SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang dan Implikasi Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Karakter 
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Moderat Bagi Siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten 

Sumedang, serta faktor pendukung dan penghambat Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Karakter 

Moderat Bagi Siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten 

Sumedang. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian 

tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Karakter Moderat Bagi Siswa SMP N 2 

Ganeas, Implikasi Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menanamkan Karakter Moderat Bagi Siswa SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang, dan Faktor Pendukung dan 

Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Karakter Moderat Bagi Siswa SMP N 2 

Ganeas Kabupaten Sumedang. 



49 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi Guru PAI dalam 

Menanamkan Karakter Moderat Bagi Siswa SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang, penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Karakter Moderat Bagi 

Siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang dilakukan 

dengan cara Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran 

yang lebih berfokus kepada siswa yang mana siswa dituntut 

untuk memecahkan dan untuk mendapatkan hasil dari suatu 

permasalahan. Strategi ini dimulai dari persiapan. Dalam 

persiapan ini guru PAI menyusun RPP dan merancang 

permasalahan yang akan dibahas pada saat jam pembelajaran 

berlangsung. Dampak dari menggunakan strategi ini akan 

membantu siswa untuk memahami tentang perbedaan pendapat 

dan alasannya sehingga mereka mengetahui bahwa ada 

pendapat yang sama dan benar kuatnya. Dalam hal ini karakter 

moderat akan terbentuk dengan sendirinya, dan karakter 

moderat yang di maksud yaitu toleransi.  

2. Implikasi Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Karakter 

Moderat Bagi Siswa SMP N 2 Ganeas Kabupaten Sumedang 

yaitu di sini guru yang menjadi contoh bagi siswa, sebagai 

sumber bertambahnya wawasan siswa terkait karakter moderat 

yang seperti apa yang harus dimiliki oleh siswa. Dan karakter 

moderat tersebut yaitu siswa yang salah satunya memiliki sikap 

toleransi terhadap dirinya dan siswa memiliki perubahan dalam 

dirinya dengan sikap yang saling menghargai dan menghormati 

akan perbedaan keyakinan, keyakinan tersebut adalah NU, 

Muhammadiyah, Persis, dan LDII, serta siswa tidak fanatik atau 

radikal dengan perbedaan keyakinan yang ada. Dari keempat 

perbedaan tersebut terdapat perbedaan, dan perbedaan yang 

paling menonjol yaitu perbedaan antara NU dan 



 

 

50 

 

Muhammadiyah, yang dapat di lihat dari awal Ramadhan dan 

hari raya idul fitri yang mana Muhammadiyah lebih dulu 

melaksanakan Ramadhan dan idul fitri dibandingkan NU, dan 

interaksi antara ke empat kelompok afama yakni NU, 

Muhammadiyah, perris, dan LDII terjalin dengan harmonis, 

yang mana mereka bisa berinteraksi antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 

kelompok. Bukan hanya itu saja sebagai bentuk dari karakter 

moderat yang sudah di tanamkan di SMP N 2 Ganeas 

Kabupaten Sumedang ini jika di tetapkannya tanggal merah 

sebagai perayaan hari besar umat non muslim yaitu hari waisak, 

semua warga sekolah di liburkan, karena itu sebagai bentuk dari 

toleransi terhadap keyakinan lain. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka yang akan menjadi 

saran peneliti dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Diharapkan guru dalam proses pembelajaran kiranya 

memakai strategi yang lebih bervariasi lagi guna untuk 

mengetahui strategi yang efektif untuk dilakukan pada proses 

pembelajaran agar lebih menarik perhatian siswa, sehingga 

siswa akan lebih semangat dan menerapkan apa yang telah 

dijelaskan oleh gurunya. Karena, banyak strategi yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran, diantaranya dengan 

PBL, PJBL, inkuiri, dll. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa untuk dapat menerapkan dan 

menjalankan apa yang telah diajarkan oleh gurunya untuk selalu 

bersikap moderat, karena dengan siswa yang memiliki karakter 

yang moderat akan hidup rukum dalam bermasyarakat yang 

berbeda keyakinan dan akan menerima serta menghargai 

perbedaan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyadari dalam melakukan penelitian masih 

jauh dari kesempurnaan. Sehingga, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat mengkaji lebih luas lagi dengan 

menggunakan strategi yang berbeda agar hasil yang didapat 

akan lebih baik dari penulis sebelumnya.  
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